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ABSTRAK

Cabai merupakan salah satu komoditi yang diimpor oleh Indonesia, dari segi konsumsi, cabai
merupakan komoditas hortikultura yang permintaannya cukup besar di Indonesia. Tujuan penelitian
untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk, produksi, dan kurs dollar Amerika secara simultan
terhadap impor cabai Indonesia tahun 1995-2014 dan bagaimana pengaruh jumlah penduduk,
produksi, dan kurs dollar Amerika secara parsial terhadap impor cabai Indonesia tahun 1995-2014.
Teknik pengumpulan data dengan pencatatan langsung mengenai data jumlah penduduk, produksi,
kurs dollar Amerika dan impor cabai Indonesia periode tahun 1995-2014. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan
jumlah penduduk, produksi, dan Kurs Dollar Amerika Serikat berpengaruh secara simultan terhadap
impor cabai Indonesia Tahun 1995-2014. Jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap impor cabai Indonesia Tahun 1995-2014. Sedangkan variabel produksi dan Kurs
Dollar Amerika Serikat berpengaruh negatif terhadap impor cabai Indonesia Tahun 1995-2014.

Kata kunci: Jumlah Penduduk, Produksi, Kurs Dollar Amerika Serikat, Impor Cabai

ABSTRACT

Chili is one of the commodities imported by Indonesia, in terms of consumption, chilli is a
horticultural commodity that demand is quite large in Indonesia. The purpose of this research is to
know the influence of population, production, and US dollar exchange rate simultaneously to chilli
import from Indonesia 1995-2014 and how the influence of population, production, and US dollar
exchange rate partially to import of chilli Indonesia in 1995-2014. Technique of collecting data with
direct record of population data, production, US dollar exchange rate and import of chili Indonesia
period 1995-2014. The analysis technique used in this research is multiple linear regression analysis.
The results showed the number of population, production, and US Dollar Exchange simultaneously
affect the import of chili Indonesia Year 1995-2014. The number of residents has a positive and
significant influence partially on the import of chili Indonesia Year 1995-2014. While the variables of
production and US dollar exchange rate negatively affect the import of chili Indonesia Year 1995-
2014.

Keywords: Number of Population, Production, US Dollar Rate, Import of Chili
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PENDAHULUAN

Kegiatan impor yang dilakukan Indonesia merupakan salah satu kebijakan
pemerintah dalam bidang perdagangan internasional (Dwi dan Jember, 2016).
Kebijakan impor dilakukan karena pemerintah Indonesia belum dapat memproduksi
semua kebutuhan dalam negeri (Tri Suaryanti, 2011). Impor adalah perdagangan
dengan pembelian barang luar negeri ke wilayah negara pabean (Uzunoz and Akcay,
2009). Salah satu impor pangan yang dilaksanakan oleh negara Indonesia saat ini
adalah cabe untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat di Indonesia. Pemerintah
mengambil kebijakan impor bertujuan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dalam
negeri saat produksi dalam negeri tidak mampu menutupi permintaan pasar
(Imamudin, 2008). Maka dari itu kebutuhan dalam negeri agar terpenuhi, maka
diperlukan kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah dengan cara mengimpor (Oka
dan Arka, 2015).

Cabe sebagai kebutuhan pangan masyarakat merupakan salah satu komoditi
yang diimpor oleh Indonesia saat ini. Cabe merupakan komoditas hortikultura yang
permintaannya cukup besar, terutama di Indonesia (Jamli, 1996). Konsumsi
masyarakat mencapai 900 ton/tahun. Hal ini masih belum dapat dipenuhi dari
produksi dalam negeri yang hanya mencapai 76 persen dari total permintaan,
sehingga masih dilakukan impor cabe dari Malaysia dan Australia. Permintaan akan
cabe dapat disejajarkan dengan permintaan beras, namun jumlahnya sedikit lebih
kecil dan proses peningkatan nilai tambahnya bisa disejajarkan dengan minyak sawit

mentah (Imamudin, 2008).
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Berkembang pesatnya industri pangan di Indonesia mengakibatkan
permintaan cabe terus meningkat mengingat sampai saat ini produksi cabe Indonesia
belum mampu secara baik memenuhi kebutuhannya. Penyebab rendahnya produksi
cabe lokal diantaranya dikarenakan luas lahan dan produktivitas hasilnya yang
rendah. Kualitas bibit cabe yang digunakan rendah, penyakit yang sering menyerang
cabe terutama jamur dan virus, lingkungan tumbuh yang kurang optimum serta
tingginya kehilangan hasil akibat teknik penyimpanan yang kurang memadai juga
menjadi penyebab rendahnya produksi cabe di Indonesia. Berdasrakan hal tersebut,
pemerintah mengambil suatu kebijakan untuk mengimpor cabe guna mencukupi
kebutuhan masyarakat Indonesia (Muhammad, 2014).

Tingginya tingkat ketergantungan pada impor cabe ini tak lepas dari
pertambahan jumlah penduduk dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi impor cabe
Indonesia. Dilihat dari jumlah penduduk Indonesia yang besar, maka kebutuhan akan
cabe sangat besar. Berikut perkembangan impor cabe tahun 1995-2014 terlihat pada

Gambar 1.
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Gambar 1 Perkembangan Impor Cabe di Indonesia Periode 1995-2014 (Ton)
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Sumber:BPS, (data diolah), 2016

Gambar 1 menjelaskan pada tahun 1995 impor cabe yaitu sebesar 401.020
ton, selanjutnya tahun 1996 mengalami penurunan sebesar (0,11) persen dari tahun
sebelumnya. Pada tahun 1999 impor cabe juga mengalami penurunan sebesar (0,45)
yang sekaligus merupakan impor cabe terendah pada periode 1995-2014 yaitu sebesar
313.500 ton. Pada tahun 2002 impor cabe juga mengalami penurunan sebesar (0,25)
persen dari tahun sebelumnya. Penurunan juga terjadi pada tahun 2005 sebesar (0,04)
persen, tahun 2008 sebesar (0,01) dan tahun 2010 sebesar (0,12) persen dari tahun
sebelumnya. Sebagian besar penurunan ini terjadi karena terjadinya krisis finansial
global. Selain itu impor lebih tinggi dari nilai ekspor membuat Indonesia mengalami
defisit pada neraca pembayaran (Syarifah dan Idgan, 2007).

Kebutuhan cabe dalam negeri agar terpenuhi, maka diperlukan kebijakan yang
dilakukan oleh pemerintah Indonesia dengan cara mengimpor cabe. Pada tahun 1998
dan tahun 2007 impor cabe meningkat tajam dengan masing-masing pertumbuhan

sebesar 0,45 persen dan 0,34 yang sekaligus menjadi impor tertinggi. Hal ini
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kemungkinan terjadi karena terjadi penurunan hasil panen pada tahun 1998 dan tahun
2007 sehingga menyebabkan terjadinya penurunan produksi cabe dalam negeri.

Gambar 2 Perkembangan Penduduk Indonesia Tahun 1995-2014 (Juta Jiwa)
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Gambar 2 menjelaskan jumlah penduduk Indonesia dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan yaitu dari 1.894.217 juta jiwa pada tahun 1995 sampai
2.413.115 juta jiwa pada tahun 2014. Rata-rata pertumbuhan jumlah penduduk
Indonesia sebesar 0,1 % sampai 0,3 % setiap tahunnya. Pertumbuhan jumlah
penduduk terbanyak terjadi pada tahun 2008 dari tahun sebelumnya yaitu sebanyak
78.536 juta jiwa, dan pertumbuhan jumlah penduduk Indonesia paling sedikit terjadi
pada tahun 1999 dari tahun sebelumnya yaitu sebanyak 24.656 juta jiwa. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah penduduk di Indonesia maka akan
semakin banyak kebutuhan yang dibutuhkan.

Malthus (1988) telah mempredikasi dunia akan menghadapi ancaman karena
ketidakmampuan penyediaan cabe memadai bagi penduduknya. Ketika peningkatan

jumlah penduduk jika tidak diimbangi dengan peningkatan produksi maka
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pemerintah akan cenderung melakukan impor. Dengan semakin meningkatnya jumlah
penduduk, produksi pun sebaiknya ditingkatkan (Ningsih dan Indrajaya, 2015).

Gambar 3 Perkembangan Produksi Cabe Tahun 1995-2014 (Ton)
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Gambar 3 dapat dilihat bahwa produksi cabe pada periode 1994-2013
mengalami penurunan produksi sebanyak empat periode yaitu pada tahun 2000
penurunan terjadi sebesar 8.710.557.00 (0,06%) dari tahun sebelumnya, pada tahun
2002 mengalami penurunan sebesar 9.137.192.00 (0,01%) dari tahun sebelumnya,
pada tahun 2007 mengalami penurunan sebesar 11.209.463.00 (0,02%) dari tahun
sebelumnya dan tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 17.250.643.00 (0,06%)
dari tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan karena penurunan luas panen yang
menyebabkan terjadinya penurunan jumlah produksi. Variabel produksi diduga
mempengaruhi volume impor cabe di Indonesia, besarnya impor dipengaruhi oleh
jumlah produksi di dalam negeri tidak dapat memenuhi permintaan pasar (Ayu dan

Yogi, 2014).
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Kurs dollar Amerika Serikat merupakan mata uang standar internasional yang
nilainya relatif stabil serta merupakan mata uang yang kuat sehingga dollar Amerika
Serikat diterima oleh siapapun sebagai pembayaran bagi transaksinya yang sangat
umum digunakan dalam perdagangan antar negara, kurs dollar Amerika Serikat
sangat berpengaruh terhadap perdagangan internasional (Dochak, 2000).

Gambar 4 Perkembangan Kurs Dollar Amerika Serikat Tahun 1995-2014
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Gambar 4 menunjukkan bahwa perkembangan nilai kurs Dollar Amerika
Serikat dari tahun 1995 sampai tahun 2014, terlihat nilai kurs Dollar Amerika yang
paling tinggi terjadi pada tahun 2009 yang mengalami peningkatan sebesar 0,16
persen dengan nilainya Rp 10.950,00. Sedangkan nilai kurs Dollar Amerika yang
paling rendah terjadi pada tahun 1995 dengan nilai Rp 4.010,00. Martini (2012)
menyatakan dimana dengan terjadinya peningkatan kurs dollar maka konsumen di
dalam negeri memiliki kemampuan membeli lebih sedikit, sehingga penawaran
produsen luar negeri untuk melakukan impor berkurang (Komain, 2013).

Secara umum permintaan cabe untuk memenuhi kebutuhan pangan, industri

bahan dan lainnya akan perkembangan penggunaan cabe di Indonesia periode 1995-
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2014 dapat dilihat pada Tabel 1 makin meningkat dari tahun ke tahun. Berikut tabel 1
mengenai perkembangan kebutuhan cabe nasional periode 1995-2014.

Tabel 1 Perkembangan Kebutuhan Cabe Nasional (Ton) Tahun 1995-2014

Tahun Kebutuhan Tahun Kebutuhan
1995 9.421.000 2005 11.517.000
1996 9.891.000 2006 11.721.000
1997 9.987.000 2007 12.549.000
1998 10.113.000 2008 12.658.000
1999 10.519.000 2009 13.712.000
2000 10.534.000 2010 14.120.000
2001 10.719.000 2011 15.300.000
2002 10.937.000 2012 15.500.000
2003 11.244.000 2013 15.720.000
2004 11.290.000 2014 16.210.000

Perkembangan (%) 4.20

Sumber : BPS (2005-2014) dan FAO 2015

Tabel 1 menunjukkan bertambahnya jumlah penduduk serta masih rendahnya
produksi cabe, sementara kebutuhannya meningkat pesat menyebabkan terjadinya
ketimpangan dalam pemenuhan kebutuhan cabe. Dimulai pada tahun 1995 kebutuhan
akan cabe sebesar 9.421.000 juta dan terus mengalami peningkatan setiap tahunnya
dengan rata-rata pertumbuhan yaitu sebesar 4,20 persen. Pada tahun 2014 kebutuhan
akan cabe nasional yaitu sebesar 16.210.000 juta.

Perdagangan internasional terjadi karena adanya kebutuhan akan suatu
komoditi yang tidak dapat dipenuhi di dalam negeri (Aditya dan Saskara, 2013). Rana
dan Tanveer (2011) menyatakan impor tergantung pada produksi dan harga barang
dalam negeri. Oleh karena itu, untuk mencukupi berbagai kebutuhan (untuk makanan
atau konsumsi langsung, bahan baku industri pangan dan lainnya) perlu dilakukannya

impor.
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Dari definisi-definisi yang telah disampaikan diatas pada latar belakang
masalah yang telah dipaparkan, pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah 1)
Apakah jumlah penduduk, produksi, dan kurs dollar Amerika Serikat secara simultan
berpengaruh positif terhadap impor cabe Indonesia tahun 1995-2014. 2) Bagaimana
pengaruh jumlah penduduk, produksi, dan kurs dollar Amerika Serikat secara parsial
berpengaruh positif terhadap impor cabe Indonesia tahun 1995-2014. 3) Variabel
manakah yang berpengaruh dominan tehadap impor cabe Indonesia tahun 1995-2014.
Teori Perdagangan Internasional

Nopirin (1996:26) mengatakan bahwa perdagangan internasional antar dua
negara akan timbul karena adanya perbedaan permintaan dan penawaran. Perbedaan
permintaan bisa disebabkan oleh jumlah atau jenis kebutuhan, jumlah pendapatan,
kebudayaan, selera dan sebagainya. Dari segi penawaran, disebabkan oleh perbedaan
faktor produksi baik kualitas, kuantitas maupun dalam hal komposisi faktor produksi
tersebut (Parinduri, 2014). Perbedaan faktor produksi akan membedakan tingkat
produktivitas tiap negara. Faktor harga juga menentukan adanya perbedaan harga
komparatif antar negara yang menyebabkan timbulnya arus perdagangan
internasional (Syarifah dan Idqan, 2007).

Konsep Produksi

Produksi adalah suatu kegiatan yang mengubah input menjadi output
(Sugiarto, 2002:202). Input dapat terdiri dari barang atau jasa yang digunakan dalam
proses produksi dan output adalah barang atau jasa yang dihasilkan dari suatu proses

produksi. Faktor-faktor produksi adalah benda-benda yang disediakan oleh alam atau
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diciptakan oleh manusia yang dapat digunakan untuk memproduksi barang dan jasa

(Pratiwi, 2014).

Hubungan Antara Produksi dengan Impor

Desiane (2014) dalam penelitiannya menyatakan jika suatu negara volume
impornya menurun terhadap suatu komoditi maka diduga negara tersebut terdapat
peningkatan produksi, jadi dapat dikatakan meningkatknya produksi pada suatu
negara akan memberikan pengaruh negatif terhadap impor yang artinya menekan
terjadinya impor pada suatu negara. Namun apabila impornya meningkat terhadap
suatu komoditi maka diduga negara tersebut terdapat penurunan produksi, dengan
kata lain meningkatnya volume impor diduga produksi didalam negeri kurang
sehingga memerlukan impor (Suryahadi et al., 2012). Produksi diduga mempengaruhi
secara negatif volume impor cabe Indonesia, besarnya impor dipengaruhi oleh jumlah
produksi di dalam negeri yang tidak dapat memenuhi permintaan pasar (Edward,
2013).
Konsep Kurs atau Nilai Tukar

Riris (2011) apabila suatu barang ditukarkan dengan barang lain, tentu
didalamnya terdapat perbandingan nilai tukar antara keduanya. Nilai tukar ini
sebenarnya merupakan semacam ‘“harga” di dalam pertukaran tersebut. Demikian
pula dengan pertukaran antara kedua mata uang, perbandingan nilai inilah yang
sering disebut dengan kurs (Nopirin, 2010:137). Menurut Nasution (1998:145) ada

beberapa jenis nilai tukar, yaitu :
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1)  Nilai Tukar Tetap

Dalam sistem nilai tukar tetap, masing-masing bank sentral akan melakukan

intervensi pasar valuta asing untuk mencegah terjadinya penyimpangan nilai

tukar mata uang negaranya dari nilai nominal yang telah ditetapkan.
2)  Nilai Tukar Fleksibel

Dalam sistem nilai tukar fleksibel, permintaan dan penawaran akan menentukan

nilai tukar tanpa ada campur tangan dari pemerintah.
Hubungan Antara Kurs dengan Impor

Augustine (2012) dalam penelitiannya menyatakan perdagangan internasional

baik ekspor maupun impor tidak terlepas dari proses pembayaran sehingga diperlukan
mata uang asing atau yang sering disebut dengan valuta asing (valas). Istilah nilai
tukar atau kurs diartikan sebagai nilai mata uang suatu negara dengan nilai mata uang
negara lain atau harga mata uang asing tertentu yang dinyatakan dalam mata uang
dalam negeri (Woo and Hong, 2010). Kurs valuta asing berpengaruh negatif terhadap
impor yang artinya apabila terjadinya peningkatan nilai kurs terhadap rupiah akan
menekan terjadinya impor pada suatu negara (Aditya dan Saskara, 2013).
Teori Impor

Impor adalah perdagangan dengan cara memasukkan barang dari luar negeri ke
wilayah pabean suatu negara dengan memenuhi ketentuan-ketentuan yang berlaku
(Roselyne, 1997:403). Barang-barang dan jasa yang dibutuhkan oleh suatu negara,
tidak semuanya bisa atau dapat dihasilkan di dalam negeri, maka rumah tangga akan

mengimpornya ke negara lain (Wiwin, 2015). Dalam perekonomian terbuka selain
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sektor rumah tangga, sektor perusahaan dan pemerintah juga ada sektor luar negeri
karena penduduk di negara bersangkutan telah melakukan perdaganagan dengan
negara lain (Herlambang, 2001:216).
Konsep Penduduk

Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis
Indonesia selama enam bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili kurang
dari enam bulan tetapi bertujuan menetap. Pertumbuhan penduduk diakibatkan oleh
tiga komponen yaitu: fertilitas, mortalitas dan migrasi (Edward, 2013). Augustine
(2012:32) menjelaskan dalam rangka perencanaan pembangunan di segala bidang,
diperlukan informasi mengenai keadaan penduduk seperti jumlah penduduk,
persebaran penduduk, dan susunan penduduk menurut umur.
Hubungan Jumlah Penduduk dengan Impor

Ledakan pertumbuhan penduduk berdampak pada penyediaan bahan pangan
dunia (Aditya dan Saskara, 2013). Dengan banyaknya jumlah penduduk akan
berpengaruh pada penyediaan pangan dunia. Jumlah penduduk diduga mempengaruhi
volume impor cabe Indonesia, jumlah penduduk mempengaruhi besarnya impor di
dalam negeri. Bertambahnya jumlah penduduk akan mendorong suatu negara untuk
mengimpor. Manajemen permintaan impor juga harus disesuaikan dengan
perencanaan dan impor harus ditargetkan untuk mengimbangi kebutuhan akan

konsumsi (Agus dan Wita, 2014).
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Hipotesis Penelitan

1) Diduga bahwa jumlah penduduk, produksi dan Kurs Dollar Amerika Serikat
secara simultan berpengaruh positif terhadap impor cabe Indonesia tahun 1995-
2014.

2) Diduga bahwa jumlah penduduk secara parsial berpengaruh positif terhadap
impor cabe Indonesia tahun 1995-2014.

3) Diduga bahwa produksi secara parsial berpengaruh negatif terhadap impor cabe
Indonesia tahun 1995-2014.

4) Diduga bahwa kurs dollar Amerika Serikat secara parsial berpengaruh negatif
terhadap impor cabe Indonesia tahun 1995-2014.

Kerangka Konseptual Penelitian

Sugiyono (2009:47) menjelaskan kerangka konseptual penelitian dijabarkan
dari teori-teori yang ada dan tinjauan pustaka sebagai tuntutan untuk memecahkan
masalah penelitian seperti pada Gambar 5.

Gambar 5 Kerangka Konseptual Penelitian

Jumlah penduduk (X;)

Produksi (X5) Impor (Y)

Kurs Dollar Amerika Serikat (X3)

Ket :

.................................. p» Berpengaruh Secara Simultan
» Berpengaruh Secara Parsial
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Penelitian ini digolongkan pada penelitian asosiatif (hubungan), yang akan
menguji pengaruh jumlah penduduk Indonesia, produksi cabe, dan Kurs Dollar
Amerika Serikat terhadap impor cabe Indonesia pada periode 1995-2014 (Sugiyono,
2009 :5). Lokasi penelitian dilakukan di Indonesia dengan menggunakan data—data
yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik, Badan Pembangunan dan
Perencanaan Nasional, FAO 2011 yang ada kaitannya dengan obyek penelitian yaitu
impor cabe indonesia.

Sumber data untuk mendukung makalah studi ini Data kuantitatif yang
berupa angka—angka dan dapat dihitung (Sugiyono, 2009:13). Data kuantitatif dalam
penelitian ini adalah jumlah produksi cabe, jumlah penduduk Indonesia, kurs dollar
Amerika Serikat dan impor cabe Indonesia tahun 1995-2014. Data kualitatif
merupakan data yang tidak berbentuk angka — angka dan tidak dapat diukur dengan
satuan hitung yang berupa yaitu berupa penjelasan keterangan—keterangan yang
berbentuk kata, kalimat, skema dan gambar mengenai variabel yang diteliti
(Sugiyono, 2009:13). Data sekunder adalah data yang sudah jadi dalam bentuk
laporan tahunan yang telah diolah, disusun dan diterbitkan oleh lembaga atau instansi
terkait, dalam hal ini adalah data penduduk, jumlah produksi cabe, kurs dollar
Amerika Serikat dan impor cabe Indonesia tahun 1995-2014. Data dalam penelitian
ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Bank Indonesia, dan literatur — literatur lain
yang mendukung mengenai obyek penelitian.

Pemilihan populasi melalui pemahanan Sugiyono (2009: 115) diambil semua

populasi sebagai sampel sehingga penelitian merupakan penelitian populasi, dan
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sampel dalam penelitian ini adalah seluruh seluruh pengusaha industri kerajinan
bambu di Desa Tembuku Kabupaten Bangli yang berjumlah sebanyak 56 orang,
dengan menggunakan metode sensus (Sugiyono, 2009:17).
Teknik Analisis Data
Analisis Regresi Linear Berganda

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan dianalisis dengan cara
regresi linier berganda, untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk, produksi,
Produk Domestik Bruto (PDB), dan kurs dollar Amerika Serikat terhadap impor cabe
Indonesia tahun 1995-2014. Pengolahan data dengan program computer Statitical
Pacage of Social Science (SPSS) versi 17.0 for Windows. Menurut Gujarati (2012:92)

model regresi linier berganda umumnya adalah sebagai berikut.

YAv=(lo+(11X1+(12X2+OL3X3+H .................................. (1)
Dimana :

Y = Impor Cabe Indonesia (ton)

Olo = konstanta

ajop0304 = Koefisien Regresi

Xi = Produksi Cabe di Indonesia (ton)

X2 = Jumlah penduduk Indonesia (juta jiwa)

X3 = Kurs Dollar Amerika Serikat (rupiah per dollar)

el = error

Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Simultan (F-test)
Untuk menguji signifikansi pengaruh variabel bebas jumlah penduduk (X)),
jumlah produksi cabe (X3), dan kurs dollar Amerika Serikat (X3) secara serempak

terhadap variabel terikat impor cabe Indonesia (Y).
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Uji Signifikansi Koefisien Beta Regresi Secara Parsial (t-test)

Uji regresi parsial (z-test) bertujuan untuk menguji signifikansi pengaruh
variabel bebas jumlah penduduk (X;), secara parsial terhadap variabel terikat impor
cabe Indonesia (Y) (Utama, 2009:61).

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang harus dilakukan terhadap data pada penelitian ini
dengan menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji
heteroskedastisitas (Ghozali, 2006:158).

Pembahasan Penelitian
Pembahasan Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil uji pengaruh jumlah penduduk, produksi, dan kurs dollar Amerika
secara simultan berpengaruh terhadap impor cabe Indonesia tahun 1995-2014 seperti
dirangkum pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Uji Pengaruh jumlah penduduk, produksi, dan kurs dollar
Amerika Serikat terhadap impor cabe Indonesia tahun 1995-2014

Variabel Rliszf:issii?[; ) t hitung Standar error Signifikansi
Konstanta 8349,71
Jumlah penduduk 0,052 6,459 10,399 0,000
Produksi 0,001 -3,541 0,035 0,003
Kurs Dollar Amerika -26,510 -0,904 28,203 0,379
Degree of freedom (df) = 16 R-Square = 0,927
F hitung = 67,517 Sig = 0,000

Sumber: data diolah, 2017
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Hasil yang diperoleh pada Tabel 2 bila dimasukkan ke persamaan regresi
berganda maka diperoleh persamaan regresi linear berganda, yaitu: Y = 834971+
0,052 X; + 0,001 X,—26,510X;

Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Simultan (F-tes)

Uji F (Uji Serempak) menunjukkan nilai Fpiung (67,517) > Fiaper (3,24) maka

Ho ditolak dan Hi diterima dengan tingkat signifikansi 0,000. Ini berarti jumlah

penduduk, produksi, dan kurs dollar Amerika Serikat secara serempak berpengaruh

signifikan terhadap impor cabe Indonesia tahun 1995-2014.

Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Parsial (t-tes)

1) Pengaruh jumlah penduduk terhadap impor cabe Indonesia tahun 1995-2014
Hasil menunjukkan nilai thitung (6,459) > -twver (1,746) maka Ho ditolak dengan
tingkat signifikansi 0,000. Ini berarti bahwa jumlah penduduk berpengaruh
positif signifikan secara parsial terhadap impor cabe Indonesia tahun 1995-2014.

2) Pengaruh produksi terhadap nilai impor cabe Indonesia tahun 1995-2014.

Hasil menunjukkan nilai thiung (-5,341) < tiaper (-1,746) maka Ho ditolak dengan
tingkat signifikansi 0,003. Ini berarti bahwa produksi berpengaruh negatif secara
parsial terhadap impor cabe Indonesia tahun 1995-2014.

3) Pengaruh kurs dollar Amerika terhadap nilai impor cabe Indonesia tahun 1995-
2014.

Hasil menunjukkan nilai thiwng (-0,904) < tiabe (-1,746) maka Ho diterima dengan
tingkat signifikansi 0,379. Ini berarti bahwa kurs Dollar Amerika tidak berpengaruh

signifikan terhadap impor cabe Indonesia tahun 1995-2014.
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Uji Asumsi Klasik

1y

Uji Normalitas

Uji normalitas dapat dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan grafik
histogram atau secara kuantitatif. Data dapat dikatakan berdistribusi normal jika
nilai Asimp.sig (2-tailed) > level of significant (0. = 5%) dan apabila Asimp.sig
(2-tailed) < level of significant (o = 5%) maka dikatakan tidak berdistribusi

normal.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

Kolmogorov-Smirnov Z 0,582
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,888

Sumber: data diolah, 2017

2)

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai toleransi dan Variance
Inflasion Factor (VIF). Apabila nilai toleransi lebih tinggi dari angka 0,1 atau
VIF lebih kecil daripada 10 maka disimpulkan tidak terjadi gejala

multikolinearitas.

Tabel 4 Perhitungan Tolerance dan Variance Inflation Factor

Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
Jumlah penduduk 0,058 7,121
Produksi 0,080 2,493
Kurs Dollar Amerika 0,378 2,643

Sumber: data diolah, 2017
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Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel jumlah penduduk, produksi, dan kurs
dollar Amerika Serikat bebas dari multikolinearitas karena nilai tolerance di
atas 0,01 dan nilai VIF di bawah 10.
3) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dengan model uji regresi menggunakan uji Durbin Watson.
diperoleh d-hitung sebesar 1,915, sehingga hasil perhitungan diperoleh bahwa du
(1,83) <d (1,915) < 4-du (2,17), yang menyatakan bahwa Ho diterima ini berarti
d-hitung berada di daerah bebas autokorelasi.
4) Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan wuji glejser
menunjukkan hasil bahwa tingkat signifikansi dari variabel jumlah penduduk,
produksi, dan kurs dollar Amerika Serikat bebas dari heterokedastisitas karena
nilai tingkat signifikansi di atas 0,05.

Tabel 5 Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Uji Glejser

Variabel Sig
Jumlah penduduk 0,995
Produksi 0,276
Kurs Dollar Amerika 0,402

Sumber: data diolah, 2017

Pembahasan Hasil Penelitian

1) Pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Impor Cabe
Hasil analisis data menemukan bahwa jumlah penduduk berpengaruh positif
signifikan terhadap impor cabe Indonesia tahun 1995-2014. Hal ini

mengandung arti bahwa semakin meningkat jumlah penduduk maka
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kebutuhan akan cabe semakin meningkat sehingga impor cabe perlu
dilakukan. Bertambahnya jumlah penduduk akan mendorong suatu negara
untuk mengimpor (Ayu et al., 2014).
2) Pengaruh Produksi terhadap Impor Cabe
Hasil analisis data menemukan bahwa produksi berpengaruh negatif terhadap
impor cabe Indonesia tahun 1995-2014. Hal ini mengandung arti bahwa
semakin meningkat produksi dalam negeri maka kebutuhan akan cabe dapat
terpenuhi dengan asumsi impor yang dilakukan menurun (Alexandra, 2014).
3) Pengaruh Kurs Dollar terhadap Impor Cabe
Hasil analisis data menemukan bahwa kurs Dollar berpengaruh negatif namun
tidak signifikan terhadap impor cabe Indonesia tahun 1995-2014. Hal ini
mengandung arti bahwa semakin meningkat nilai tukar Dollar terhadap rupiah
akan berpengaruh negatif terhadap impor cabe (Agus dan Trunajaya, 2013).
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka
simpulan yang diperoleh adalah jumlah penduduk, produksi, dan Kurs Dollar
Amerika Serikat berpengaruh secara simultan terhadap impor cabe Indonesia Tahun
1995-2014. Jumlah penduduk berpengaruh positif secara parsial terhadap impor cabe
Indonesia Tahun 1995-2014. Produksi berpengaruh negatif secara parsial terhadap

impor cabe Indonesia Tahun 1995-2014. Kurs Dollar Amerika Serikat berpengaruh
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negatif namun tidak signifikan secara parsial terhadap impor cabe Indonesia Tahun
1995-2014.
Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, saran yang dapat diberikan adalah
pemerintah pusat maupun daerah dan semua pihak dalam mengatasi impor cabe harus
meningkatkan produksi dengan memperhatikan faktor—faktor produksi, terutama
sumber daya alam berupa lahan dan juga faktor tenaga kerja yang perlu diberi
rangsangan agar mampu lebih produktif lagi dalam bertani cabe dan mampu
mengurangi beban negara yang tiap tahun selalu mengimpor cabe kedalam negeri dan
juga lebih berhati hati didalam menetapkan kebijakan kebijakan impor dimana
apabila pemerintah memberi kelonggaran pada kebijakan impor maka hal tersebut
akan menyebabkan bertambah lesunya para petani untuk menanam cabe. Menekan
jumlah permintaan cabe impor dengan menggalakkan kecintaan terhadap produk
dalam negeri karena baik rasa dan kualitas cabe dalam negeri tidak kalah dengan cabe
impor dengan menggalakan program bertani indonesia. Seiring melonjaknya harga
cabe di pasar, pemerintah pusat maupun daerah harus mengajak sekaligus memberi
contoh masyarakat agar para petani cabe menambah luas tanam tanaman cabe

sehingga meningkatkan produksi dalam negeri untuk menekan impor cabe.
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